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ABSTRAK 

 

Nama  : Nurhanni Pebi Heriyanti 

Program Studi : Pendidikan Dokter 

Judul :Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Pola Pemberian ASI 

Terhadap Kejadian Diare Pada Balita di Puskesmas Plaju 

Palembang 

 

Diare merupakan kondisi dimana adanya pengeluaran tinja dengan frekuensi yang lebih dari 

3x dengan konsistensi yang lebih berair atau encer tanpa lendir yang terjadi selama dalam sehari. 

Selain itu gejala diare juga ditemukan seperti muntah, demam, serta gejala dehidrasi seperti mata 

cekung, ketegangan kulit menurun, apatis bahkan gelisah. WHO menyatakan diare merupakan 

penyebab utama kematian dan kesakitan di dunia pada balita. Ibu sebagai garda terdepan memiliki 

peranan penting bagi kesehatan dan tumbuh kembang anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan pola pemberian ASI terhadap 

kejadian diare pada balita di Puskesmas Plaju Palembang. Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cross-sectional dengan pendekatan analitik observasional. Sampel dalam 
penelitian ini sebesar 100 orang ibu dengan balita yang telah masuk dalam kriteria inklusi. Data 

dikumpulkan dengan wawancara terhadap responden dan analisis yang digunakan melalui dua 

tahap yaitu univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan bivariat untuk melihat hubungan antara 

variabel dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

berhubungan dengan terjadinya diare p = 0,000 (p < 0,05), sikap ibu berhubungan dengan 

terjadinya diare p = 0,032 (p < 0,05) dan pola pemberian ASI berhubungan dengan terjadinya diare 

p = 0,000 (p < 0,05). Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu, 

sikap ibu dan pola pemberian ASI memiliki peranan penting dalam status kesehatan balita. 

 

Kata kunci: Diare, Pengetahuan, Sikap, ASI 
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ABSTRACT 

 

Name : Nurhanni Pebi Heriyanti 

Study Program : Medical Education 

Tittle : The Relationship Between Knowledge, Breastfeeding Patterns 

Towards Diarrhea Incidences on Toddlers at Puskesmas Plaju 

Palembang. 

 

Diarrhea is a condition that has more than 3 times frequent - bowel movements and the 

stools are watery and loose without mucus in a day. Other symptoms are throwing up, fever, 

dehydration symptoms such as sunken eyes, decreased skin tension, apathy and even anxiety. 

WHO stated that diarrhea is the main cause of toddlers mortality and pain in the world. Mothers as 

the vanguard have an important role for their children health and grow. This study was aimed to 

determine the relationship between knowledge, breastfeeding pattern behaviour towards diarrhea 

on toddlers at Puskesmas Plaju Palembang. The study design was cross-sectional through 

analytical observational approach. There were 100 mothers with their toddlers as sample who had 

met the inclusion criteria. The data was collected using interview towards respondents and the 
analysis had used two stages, univariate to determine the frequency of distribution and bivariate to 

determine the relationship between variables using chi-square test. The study results showed that 

there was a relationship between mother’s knowledge with the incidence of diarrhea p = 0,000, p 

= 0,000 (p < 0,05) there was a relationship between mother`s behavior with diarrhea p = 0,032 (p 

< 0,05) and there was a relationship between breastfeeding with diarrhea incidences p = 0,000 (p 

< 0,05). The conclusion of this study showed that mother’s knowledge, behaviour and 

breastfeeding pattern have important roles in toddler’s health status. 

 

Keywords: Diarrhea, Knowledge, Behaviour, Breast Milk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan peningkatan volume dan frekuensi pada saat buang air 

besar dalam satu hari. WHO menyatakan diare merupakan penyebab utama 

kematian dan kesakitan di dunia pada balita. Data World Health Organization 

(WHO) melampirkan bahwa 1,7 miliar kasus diare terjadi pada anak balita 

dengan angka kematian 525.00 pada balita di setiap tahunnya (Biswas & Mandal, 

2016). Pada tahun 2015 diare merupakan penyebab anak sakit sekitar 688 juta dan 

sebanyak 499.00 penyebab kematian pada balita di dunia. Di Benggala Barat, 

India ditemukan kasus kematian balita sebanyak 1.300 akibat diare berat pada 

tahun 2013 (Biswas & Mandal, 2016).  

Di Indonesia, angka kejadian diare akut diperkirakan masih sekitar 60 juta 

setiap tahunnya dan angka kesakitan pada balita sekitar 200-400 kejadian dari 

1000 penduduk setiap tahunnya dan 1-5% berkembang menjadi diare kronik 
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(Biswas & Mandal, 2016). Dari data yang didapatkan untuk penderita diare pada 

balita secara nasional tahun 2017, dengan provinisi tertinggi yaitu Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (96,94%), Kalimantan Utara (63,43%) dan Kalimantan Timur 

(56,91%), sedangkan provinsi terendah yaitu Nusa Tenggara Timur (17, 78%), 

Sumatera Utara (15,40%) dan Papua Barat (4,06%). Menurut Suryani (2022) 

terdapat keterkaitan antara pola hidup ibu, pengetahuan ibu dalam penurunan 

mortalitas maupun mordibitas diare pada anak (Sartika et al., 2022) 

Di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia kejadian diare ditemukan pada 

beberapa kecamatan seperti Kec. Plaju, Kec. Sekip dan lainnya. Diare ditemukan 

dengan persentase 21,6% atau sekitar 843 kasus pada neonatal laki-laki maupun 

perempuan pada seluruh kabupaten maupun kota di Provinsi Sumatera Selatan 

(Febrianti, 2018).Berdasarkan angka kejadian tersebut, kejadian diare yang terjadi 

ditangani secara 100% dengan diberikan oralit pada semua umur dan balita, mulai 

dari Kabupaten Muara Enim, Musi Rawas, Banyuasin, Musi Banyuasin, Musi 

Rawas Utara, Kota Pagaralam dan Ogan Komering Ulu Selatan. Diketahui 

kejadian diare tersering di Sumatera Selatan diakibatkan oleh virus, bakteri,  

keracunan makanan dan penerapan pola cuci tangan yang buruk (Dinas Kesehatan 

Prov Sumatera Selatan, 2021).  

Menurut Tantri, dkk (2022) ada beberapa faktor penyebab diare di dunia 

diantaranya seperti pengetahuan dan sikap ibu, faktor lingkungan, faktor sosial 

ekonomi, ASI ekslusif dan perilaku hidup bersih dan sehat (Utami et al., 2022). 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, Ibu berperan sebagai garda terdepan bagi 

anak dalam pencegahan penyakit menular. Suryani (2022) menyatakan bahwa 

pengetahuan dan sikap Ibu menjadi penentu terhadap kejadian diare pada balita, 

semakin baik pengetahuan dan sikap Ibu maka akan semakin baik kemampuan 

pencegahan diare pada balita (Febrianti, 2018). 

 Salah satu angka  kejadian tertinggi diare di Kota Palembang terdapat di 

Kecamatan Plaju dengan tingkat pendidikan Ibu yang beragam, mulai dari 

menengah sampai dengan keatas (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Pola Pemberian ASI 

Terhadap Kejadian Diare Pada Balita di Puskesmas Plaju Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan pola pemberian ASI 

terhadap kejadian diare pada balita di Puskesmas Plaju Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan pola 

pemberian ASI terhadap kejadian diare pada balita di Puskesmas Plaju 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu terhadap 

kejadian diare pada balita. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi sikap ibu terhadap kejadian diare pada 

balita. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi pola pemberian ASI pada balita di 

Puskesmas Plaju Palembang. 

4. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap kejadian 

diare pada balita di Puskesmas Plaju Palembang. 

5. Mengetahui hubungan antara sikap ibu terhadap kejadian diare pada 

balita di Puskesmas Plaju Palembang. 

6. Mengetahui hubungan antara pola pemberian ASI terhadap kejadian 

diare pada balita di Puskesmas Plaju Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan dan informasi tentang hubungan tingkat 

pengetahuan, sikap dan pola pemberian ASI terhadap kejadian diare pada 

balita di Puskesmas Plaju Palembang. 

1.4.2 Praktis 

Penelitian ini dapat dipahami dan dijadikan sebagai sumber dan 

bahan bacaan terkait hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan pola 

pemberian ASI terhadap kejadian diare pada balita di Puskesmas Plaju 

Palembang. 



 

 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

13 

 

1.5 Keterkaitan Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Hasil 

Sartika dan Suryani 

Eko, Susilo Wulan 

(2022) (Sartika et 

al., 2022) 

Hubungan Pengetahuan 

Ibu dengan Kejadian 

Diare: studi cross 

sectional pada balita 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan 

kejadian diare pada balita 

di wilayah kerja 

Puskesmas Tebing Tinggi 

Kabupaten Empat 

Lawang. 

Workie M, 

Hailemariam M, 

Abdilahi Shafirnur, 

dan Esubalew 

Muchie Addis 

(2018) (Workie et 

al., 2018) 

Mother’s knowledge, 

attitude and practice 

towards the prevention 

and home-based 

management of diarrheal 

disease among under-

five children in 

Diredawa, Eastern 

Ethiopia, 2016: a cross 

sectional study 

Cross 

sectional 

The finding of this study 

showed that the attitude 

and the practice of 

mothers were 

unsatisfactory about the 

prevention  and home-

based management of 

under -five diarrheal 

diseases Diredawa. 

Sultan Alghadeer, 

Abdulaziz, Ziyad, 

dkk (2021) 

(Alghadeer et al., 

2021) 

Assessment of Saudi 

Mother’s Knowledge and 

Attitudes Towards 

Childhood Diarrhea and 

Its Management  

Cross 

sectional 

There is a significant 

relationship between the 

level of knowledge and 

attitudes towards the 

incidence of diarrhea in 

children with a high 

prevalence in Arab 

Atanu Biswas dan 

Asok Kumar M 

(2016) (Biswas & 

A Study on Association 

Between Breastfeeding 

and Its Protective Role 

Cross 

sectional 

There is a definite 

relationship between the 

practice of EBF and 
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Mandal, 2016). Against Diarrhoea in 

Under Five Children in a 

Rural Block of West 
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